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ABSTRAK 
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Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2018. 
 
Penerimaan diri merupakan aspek yang penting yang harus dimiliki setiap 
individu, termasuk narapidana menjelang bebas. Konseling kelompok merupakan 
media dalam pengembangan penerimaan diri. Dengan konseling kelompok 
narapidana mampu mengekspresikan diri menjadi lebih baik dan bertukar pikiran 
dapat mencari solusi secara bersama-sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
konseling kelompok terhadap Penerimaan Diri Narapidana Menjelang Bebas Di 
Rutan Klas II B Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi-Eksperimental Design 
dengan desain yang penelitiannya yaitu nonequivalent control group design 
(kelompok eksperimendan kontrol). penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai 
dengan bulan Agustus 2018. Penelitian ini menggunakan sebagai subyek narapidana 
menjelang bebas di Rutan Klas IIB Boyolali. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 
10 narapidana yang dilakukan melalui kriteria sampling jenuh. Penelitian ini 
menggunakan skala likert, penerimaan diri menggunakan angket terpakai modifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) adanya pengaruh konseling 
kelompok terhadap penerimaan diri narapidana menjelang bebas di Rutan Klas IIB 
Boyolali. 2) Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisismean post-test (paired 
sampel t-test) pada kelompok eksperimen dan kontrolbahwa menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara konseling kelompok terhadap penerimaan diri 
narapidana, mean post-testkelompok eksperimen dan kontrol yaitu 133 > 118, dengan 
signifikan p= 0,041 (< 0,05). Dinyatakan penggunaan konseling kelompok dapat 
meningkatkan penerimaan diri narapidana menjelang bebas.  
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ABSTRAK 
DINI KHOLISNA, NIM:141.221.118.PENGARUH KONSELING 
KELOMPOK TERHADAP PENERIMAAN DIRI NARAPIDNA MENJELANG 
BEBAS DI RUTAN KLAS IIB BOYOLALI. Skripsi, Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 2018. 
 
Penerimaan diri merupakan aspek yang penting yang harus dimiliki 
setiap individu, termasuk narapidana menjelang bebas. Konseling kelompok 
merupakan media dalam pengembangan penerimaan diri. Dengan konseling 
kelompok narapidana mampu mengekspresikan diri menjadi lebih baik dan 
bertukar pikiran dapat mencari solusi secara bersama-sama. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui konseling kelompok terhadap Penerimaan Diri 
Narapidana Menjelang Bebas Di Rutan Klas II B Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi-Eksperimental Design 
dengan desain yang penelitiannya yaitu nonequivalent control group design 
(kelompok eksperimen dan kontrol). penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 
sampai dengan bulan Agustus 2018. Penelitian ini menggunakan sebagai subyek 
narapidana menjelang bebas di Rutan Klas IIB Boyolali. Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 10 narapidana yang dilakukan melalui kriteria sampling jenuh. 
Penelitian ini menggunakan skala likert, penerimaan diri menggunakan angket 
terpakai modifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) adanya pengaruh konseling 
kelompok terhadap penerimaan diri narapidana menjelang bebas di Rutan Klas 
IIB Boyolali. 2) Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis mean post-test 
(paired sampel t-test) pada kelompok eksperimen dan kontrol bahwa 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara konseling kelompok 
terhadap penerimaan diri narapidana, mean post-testkelompok eksperimen dan 
kontrol yaitu 133 > 118, dengan signifikan p= 0,041 (< 0,05). Dinyatakan 
penggunaan konseling kelompok dapat meningkatkan penerimaan diri narapidana 
menjelang bebas.  
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BAB I 
PENDAHULAN 
A. LATAR BELAKANG  
Manusia disebut sebagai makhluk sosial karena di dalam 
kehidupannya manusia memiliki keinginan untuk bersosialisai dengan 
sesamanya. Hal ini merupakan salah satu kodrat manusia yang selalu ingin 
berhubungan dengan manusia lain. Kita tidak bisa seenaknya melakukan 
hal-hal menurut keinginan kita sendiri karena kita adalah makhluk sosial. 
Hidup tanpa bantuan dari orang lain tidak akan bisa berjalan dengan baik 
dan tidak akan bisa tercapai.  
Dikatakan sebagai makhluk sosial yaitu manusia di dalam 
hidupnya tidak terlepas dari pengaruh manusia lain. Manusia dikatakan 
makhluk sosial, juga dikarenakan pada diri manusia ada dorongan untuk 
berinteraksi dengan orang lain. Ada juga kebutuhan sosial untuk hidup 
berkelompok dengan orang lain. Manusia pun bertindak sebagai makhuk 
sosial yang saling berhubungan dan ada keterkaitannya dengan lingkungan 
dan tempat tinggalnya.  
Manusia bertindak sosial dengan cara memanfaatkan alam dan 
lingkungan untuk menyempurnakan serta meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya demi kelangsungan hidup sejenisnya. Namun potensi yang ada 
di dalam diri manusia itu hanya mungkin berkembang bila ia hidup dan 
belajar di tengah-tengah manusia. Untuk berjalan saja manusia harus 
belajar dari manusia lainnya.  
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Hubungan postif dengan orang lain juga sangat penting untuk 
seseorang yang belajar dalam menerima diri. Karena sangatlah penting 
dorongan dari dalam diri individu yang juga membutuhkan dorongan dari 
luar. Dorongan dari luar misalkan, individu dalam berinteraksi dan 
bersosialisasi. Manusia adalah makhluk yang sangat unik dibandingkan 
dengan makhluk-makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Selain sebagai makhluk 
individu, manusia juga disebut sebagai makhluk sosial.  
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Hujurat: 13 yang 
berbunyi; 
   
   
  
  
  
     
     
    
Artinya:  Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang  perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
kebiasaan manusia memandang kemuliaan itu ada sangkut pautnya 
dengan kebangsaan dan kekayaan. Padahal menurut pandangan Allah, 
orang yang mulia itu adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah. 
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Mengapa manusia saling mengolok-olok sesama saudara hanya karena 
Allah menjadikan mereka bersuku-suku dan berkabilah-kabilah yang 
berbeda-beda, sedangkan Allah menjadikan seperti itu agar manusia saling 
mengenal dan saling tolong-menolong dan kemaslahatan-maslahatan 
mereka yang bermacam-macam. 
Ayat ini juga menyatakan bahwa persaudaraan Islam berlaku untuk 
seluruh umat manusia tanpa dibatasi oleh bangsa, warna kulit, kekayaan 
dan wilayah melainkan didasari oleh ikatan aqidah. Persaudaraan 
merupakan pilar masyarakat Islam dan salah satu basis kekuatannya 
(Selvianti, 2015: 2-3). Menjadi makhluk sosial menjadikan hubungan 
manusia yang satu dengan yang lain membutuhkan penerimaan masing-
masing individu atau penerimaan diri. 
Penerimaan diri merupakan suatu keadaan dimana seseorang  
memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima 
berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk yang ada pada diri 
dan memandang positif terhadap kehidupan yang telah dijalani. Orang 
yang memiliki penerimaan diri akan mengembangkan sikap positif 
terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan yang dihadapinya (Heriyadi, 
2013: 12) 
Pengertian dapat disimpulkan Dengan menerima diri sendiri 
dengan baik berarti seorang individu dapat menerima segala yang ada 
didalam dirinya misalkan ada dua orang yang bernama Agus dan Sigit, 
yang memiliki dua sifat yang berbeda. Agus adalah seorang pemuda yang 
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periang, bahagia, aktif dalam kegiatan di kampung, memiliki banyak 
teman, sangat dibanggakan dengan keluargannya. Sigit justru sebaliknya, 
ia adalah pemuda yang memiliki sifat yang murung, iri terhadap temanya, 
menyendiri, benci terhadap orang tuanya. 
 Dari contoh diatas maka dapat disimpulkan bahwa  Individu perlu 
menyadari kenyataan yang ada tentang dirinya, agar proses penerimaan 
diri menjadi lebih mudah. Individu yang mempunyai penerimaan diri 
rendah akan mudah putus asa, selalu menyalahkan dirinya, malu, rendah 
diri akan keadaanya, merasa tidak berarti, merasa iri terhadap keadaan 
orang lain, akan sulit membangun hubungan positif dengan orang lain, dan 
tidak bahagia. Individu yang dapat menerima diri dengan baik akan 
menerima sifat buruk yang ia miliki dan  percaya bahwa dirinya dapat 
merubah sifatnya ke hal yang baik serta dapat merubah sikapnya itu ke hal 
yang positif dengan menerima sifatnya yang buruk untuk dijadikan 
pelajaran untuk dapat menerima diri sendiri. Dengan begitu individu yang 
dapat menerima diri sendiri dan berpandangan positif akan bisa 
beradaptasi dengan lingkungan dan masyarakat.  
Penerimaan diri adalah salah satu aspek yang penting pada 
seseorang. Dengan adanya penerimaan diri maka seseorang akan mampu 
mengaktualisasikan potensi yang ada didalam dirinya. Adanya penerimaan 
diri akan membantu individu untuk dapat berfungsi secara ideal sehingga 
individu dapat mengembangkan segala kemampuan dan potensi yang 
dimiliki secara optimal.  Setiap manuisa pastinya ingin menjadi seorang 
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yang diterima oleh masyarakat luar dan lingkungan, misalkan narapidana 
menjelang bebas di Rutan Klas II B Boyolali.  
Narapidana adalah orang yang melakukan tindak pidana yang telah 
diputuskan hakim dan di kurung di dalam penjara dengan masa hukuman 
sesuai dengan kejahatan yang dilakukan orang tersebut. Narapidana adalah 
status yang diberikan kepada seseorang yang melakukan kejahatan dan 
telah mendapatkan vonis untuk menjalani masa hukuman sesuai dengan 
putusan hakim. Kehidupan di dalam dan di luar lembaga pemasyarakatan 
sangatlah berbeda. sering timbul konflik-konflik batin yang serius, 
terutama pada narapidana yang baru pertama kali masuk penjara.  
Kehidupan di dalam penjara selalu monoton, kasar, dan dibatasi. 
Narapidana akan kehilangan kebebasan, keamananan fisik, hubungan yang 
tulus dengan orang lain, pekerjaan yang bermakna, dan hubungan dengan 
lawan jenis. Hukuman yang diberikan kepada narapidana tidak hanya 
menimbulkan efek di dalam penjara, namun akan berlanjut setelah bebas 
dari penjara. Mereka merasa dikucilkan dan dikutuk oleh teman yang 
didalam penjara dan masyarakat luar pada umumnya. Mereka pada 
umumnya secara mental  tidak siap menghadapi realitas yang sangat buas 
didalam penjara, yang dilakukan oleh sesama narapidana. 
Status sebagai narapidana mengakibatkan seseorang menjadi malu 
dengan dirinya sendiri. Status sebagai narapidana menjadi sumber dari 
kekhawatiran terlebih setelah bebas dari lembaga pemasyarakatan. 
Kekhawatiran tersebut berkaitan dengan penerimaan masayarakat terhadap 
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diri mereka sebagai mantan narapidana dan khawatir jika dikucilkan oleh 
masyarakat. Kekhawatiran itu selalu menghantui terhadap narapidana 
menjelang bebas. 
Dalam peristiwa ini narapidana menjelang bebas merasa kurang 
percaya diri dengan keadaan yang mereka alami. Khususnya dalam 
pembentukan kepribadian narapidana, setelah masa bebas memerlukan 
penerimaan diri secara optimal. Penerimaan diri merupakan aspek yang 
sangat dibutuhkan seseorang dalam mencapai proses aktualisasi diri. 
Karena setelah bebas mantan narapidana akan dihadapkan dengan 
masyarakat dan lingkungan secara langsung. Mantan narapidana 
beranggapan bahwa masyarakat akan menilai berbeda tentang dirinya 
sebelum masuk penjara dan setelah masuk penjara.  
Menerima diri tidak semudah membalikan telapak tangan. Proses 
menerima diri perlu didasari dengan pengetahuan yang mendalam tentang 
diri sendiri. Seseorang yang belum bisa menerima keadaan dirinya dengan 
baik maka belum bisa menerima dirinya sendiri. menerima diri diawali 
dengan mengetahui dan mengenal secara baik, barulah kemudian dapat 
menghargai diri selanjutnya penerimaan diri menjadi lebih baik. 
penerimaan diri dikatakan berhasil jika kategori tersebut dapat terpenuhi.  
Rutan Klas IIB Boyolali adalah salah satu lembaga pemasyarakatan  
yang menampung berbagai macam orang dengan tindak pidana kejahatan 
yang berbeda. Salah satunya adalah narapidana menjelang bebas yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini yang  berejumlah 10 orang.  
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Begitu juga dengan narapidana menjelang bebas mereka juga 
membutuhkan pengakuan dari orang lain. Namun kenyataan di lapangan 
tidak sesederhana itu,  justru sebagian dari para narapidana yang baru 
bebas cenderung kurang percaya diri dengan keadaan yang baru mereka 
alami. Yang disebabkan beberapa faktor, salah satunya adalah stigma.  
Menurut Goffman (dalam Rahman, 2017: 104) Stigma adalah 
merujuk pada atribut atau tanda negatif yang disematkan oleh pihak 
eksternal pada seseorang sebagai sesuatu yang melekat pada dirinya. 
Sehingga membuat individu menilai dirinya buruk yang berkibat 
ketidakepercayaan seseorang terhadap dirinya yang keluar dari penjara. 
Menurut (Kartono, 1981: 170) menyatakan bahwa narapidana tersebut 
telah mendapatkan stempel tidak dapat dipercaya dan tidak dapat diberi 
tanggungjawab, sehingga apabila narapidana tersebut keluar dari penjara 
maka akan sulit untuk mendapatkan pekerjaan. Narapidana tersebut 
dianggap sebagi warga masyarakat yang tuna susila dan kurang mampu 
memberi partisipasi sosial. Maka dapat disimpulkan narapidana yang tidak 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat akan menimbulkan seseorang  
mantan narapidana sulit diterima dilingkungan ataupun beradaptasi 
sampai-sampai orang tersebut sulit mendapatkan pekerjaan. Oleh karena 
itu muncul kecemasan yang dialami oleh narapidana tentang bagaimana 
kelak menghadapi masa depan setelah keluar dari penjara. 
Oleh masyarakat, mantan narapidana sering dilabel dengan hal-hal 
yang bersifat negatif, dicurigai, dipinggirkan, diejek, bahkan sampai pada 
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penghinaan. Masyarakat seringkali menilai bahwa mantan narapidana 
tidak akan berubah dan akan mengulangi hal serupa dikemudian hari. Pada 
akhirnya tidak mampu mengaktualisasikan kemampuannya dalam 
mengembangkan dirinya dengan baik.  
Narapidana yang tidak memiliki penerimaan diri yang baik akan 
sangat rentan sehingga mengakibatkan tertekan dan tidak dapat 
mengontrol emosi. Ketidakmampuan menerima diri sendiri membuat 
individu sering mengeluhkan hal-hal buruk tentang dirinya kepada orang 
lain. Keluhan yang tidak berkesudahan dapat membuat orang lain 
terganggu, sehingga membuat orang lain menjaga jarak dengan individu 
tersebut.  
Terganggunya hubungan individu dengan orang lain dapat 
berakibat individu tertekan karena merasa tidak memiliki teman, 
sebaliknya jika individu dapat menerima diri sendiri maka itu dapat 
memberikan perasaan yang nyaman bagi individu yang bersangkutan dan 
lingkungannya. Salah satu faktor keberhasilan seseorang untuk 
menyesuaikan diri terhadap keadaan dan lingkungannya ditentukan oleh 
kesanggupan individu dalam menerima keadaan dirinya sendiri. 
Penerimaan diri adalah sejauhmana seseorang dapat menyadari dan 
mengakui karakteristik pribadi dan menggunakannya dalam menjalani 
kelangsungan hidupnya (Handayani: 1998: 2).  Dapat di simpulkan bahwa 
sikap penerimaan diri ditunjukan oleh pengakuan seseorang terhadap 
kelebihan-kelebihannya sekaligus menerima kelemahan-kelemahannya 
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tanpa menyalahkan orang lain dan mempunyai keinginan yang terus 
menerus untuk mengembangkan diri. Dari sikap mengembangkan diri ini 
maka seseorang merasa bahwa mereka dapat berdaptasi dengan 
lingkungan dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 
Belajar menerima keadaan diri sendiri bukanlah hal yang mudah. 
Banyak individu mengalami kesukaran dalam menerima kekurangan-
kekurangan dirinya, dan sebagian beasar dari mereka tidak dapat mencapai 
penerimaan secara optimal. Memandang diri serba baik membuat individu 
sulit mengolah diri sendiri dan problem kehidupan.  
Dari kesimpulan diatas penulis menyimpulkan bahwa penerimaan 
diri merupakan hal penting yang harus narapidana miliki sebelum 
menjelang masa bebas. Karena penerimaan diri adalah kemampuan 
individu untuk dapat menyadari dan menerima diri apa adanya diawali 
dengan mengetahui kelebihan dan kekurangan, dan atribut pribadi lainnya, 
sehinga individu mampu membandingkan antara dirinya yang ideal 
dengan yang realistik. Selanjutnya individu mampu menyesuaikan diri 
dengan keadaanya dengan cara memanfaatkan apa yang dimilikinya secara 
efektif dan memiliki tanggungjawab untuk melakukan perubahan ke arah 
yang postif, sehingga timbul rasa menghargai diri sendiri, mampu bersikap 
baik dan berani mengungkapkan  diri kepada lingkungan.  
Berdasarkan latar belakang diatas dan dengan fenomena yang 
terjadi Di Rutan Klas IIB Boyolali, permasalahan yang akan diamati 
tentang bagaimana cara narapidana dapat mengerti dan menyadari 
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penerimaan diri, sangatlah penting untuk narapidana mengetahui 
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. Untuk itu, penulis tertarik 
melakukan penelitian yang dituangkan dalam skripsi dengan judul 
“Pengaruh Konseling Kelompok terhadap Penerimaan Diri 
Narapidana Menjelang Bebas Di Rutan Klas IIB Boyolali”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat 
di identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya sosialisasi narapidana dalam bermasyarakat. 
2. Ketidakmampuan narapidana untuk menerima diri sendiri menjelang 
bebas. 
3. Kurangnya kepercayaan diri narapidana menjelang bebas terhadap 
penerimaan masyarakat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka penelitian 
membatasi diri pada pengaruh konseling kelompok terhadap penerimaan 
diri narapidana menjelang bebas. 
 
D. Perumusan Masalah  
Adapun yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana Pengaruh Konseling kelompok terhadap Penerimaan 
Diri Narapidana Menjelang Bebas Di Rutan Klas IIB Boyolali. 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 
yang ingin di capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  Untuk 
mengetahui konseling kelompok terhadap Penerimaan Diri Narapidana 
Menjelang Bebas Di Rutan Klas IIB Boyolali  
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam penerimaan 
diri. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
c. Adanya kesadaran untuk meningkatkan penerimaan diri gabi 
setiap individu dalam kehidupan sehari - hari. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pengalaman empirik serta memberikan layanan 
dan pembinaan untuk mencapai kehidupan yang layak 
dengan ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai 
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memberikan kesempatan untuk mempraktekkan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki oleh konselor tentang konseling 
kelompok dan penerimaan diri sebagai wawasan ilmu 
pengetahuan di bidang Bimbingan Konseling Islam serta 
memenuhi tugas akhir dari program strata satu. 
b. Bagi Rutan Kelas IIB Boyolali 
Memberikan masukan kepada  para petugas di Rutan 
Kelas IIB Boyolali untuk lebih meningkatkan dalam 
pendekatan kepada narapidana untuk dapat menghadapi 
dunia luar dengan kekuatan dirinya sendiri melalui konseling 
kelompok  sehingga dapat meningkatkan penerimaan diri. 
c. Bagi Narapidana 
Memiliki penerimaan diri yang lebih baik serta mampu 
berinteraksi atau bersosialisasi dengan baik  dalam kehidupan 
sehari- hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Konseling Kelompok 
a. Pengertian Konseling Kelompok 
 
Konseling adalah sebuah  profesi yang sifatnya membantu 
(helping profession). Sebagai sebuah helping profession , 
konseling dilakukan dengan berbagai prosedur, salah satunya 
adalah melalui prosedur konseling kelompok. Dalam dunia 
konseling, berkelompok adalah dapat menjadi suatu sarana untuk 
membantu manusia dalam mencapai perkembangan serta menjadi 
terapi untuk mengatasi persoalan psikologis manusia, yaitu yang 
dikanal dengan istilah konseling kelompok.  
Konseling kelompok adalah konseling yang terdiri dari 4-8 
konseli yang bertemu dengan 1-2 konselor. Dalam prosesnya, 
konseling kelompok dapat membicarakan beberapa masalah, 
seperti  kemampuan dalam membangun hubungan dan komunikasi, 
pengembangan harga diri, dan keterampilan-keterampilan dalam 
mengatasi masalah. 
Menurut Juntika Nurihsan, 2006 (dalam Kurnanto, 2013: 8) 
yang mengatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu bantuan 
kepada individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan  
dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan 
dalam perkembangan dan pertumbuhannya. Konseling kelompok 
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bersifat memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling kelompok 
memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk 
membuat perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi 
secara maksimal sehingga dapat mewujudkan diri.  
Dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah 
memberi bantuan kepada individu dengan cara berkelompok untuk 
membantu dan membimbing dalam memecakan masalah sehingga 
dapat mewujudkan kesejahteraan hidupnya. 
 
b. Fungsi Layanan Konseling Kelompok 
Konseling kelompok mempunyai dua fungsi yaitu kuratif 
dan preventif. Fungsi layanan kuratif yaitu layanan yang diarahkan 
untuk mengatasi persoalan yang dialami individu, serta fungsi 
layanan preventif yaitu layanan konseling yang diarahakan untuk 
mencegah terjadinya persoalan pada diri individu.  Menurut 
Juntika Nurihsan, 2006 ( dalam Kurnanto, 2013: 7) mengatakan 
bahwa konseling kelompok bersifat pencegahan dan penyembuhan. 
Konseling kelompok bersifat pencegahan, dalam arti bahwa 
individu yang dibantu mempunyai kemampuan normal atau 
berfungsi secara wajar di masyarakat, tetapi memiliki beberapa 
kelemahan dalam kehidupannya sehingga menganggu kelancaran 
berkomunikasi dengan orang lain.  
15 
 
Sedangkan, konseling kelompok bersifat penyembuhan  
dalam pengertian membantu individu untuk dapat keluar dari 
persoalan yang dialaminya dengan cara memberikan kesempatan, 
dorongan, juga pengarahan kepada individu untuk mengubah sikap 
dan perilakunya agar selaras dengan lingkungannya (Kurnanto, 
2013: 9). 
 
c. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 
Tujuan mengacu pada mengapa kelompok mengadakan 
pertemuan dan apa tujuan serta sasaran yang hendak dicapai. 
Menurut Brown, 2009 (dalam Kurnanto, 2013: 10-12) mengatakan 
bahwa ketika pemimpin sepenuhnya memahami dari tujuan dari 
kelompok, lebih mudah baginya untuk memutuskan  hal-hal seperti 
ukuran, keanggotaan, panjang sesi, dan jumlah sesi dalam 
kelompok. 
Bagi konseli, konseling kelompok dapat bermanfaat sekali 
karena melalui interaksi dengan anggota-anggota kelompok, 
mereka akan mengembangkan berbagai keterampilan yang pada 
intinya meningkatkan kepercayaan diri (self confidence) dan 
kepercayaan terhadap orang lain. Dalam suasana kelompok mereka 
merasa lebih mudah membicarakan persoalan-persoalan yang 
mereka hadapi daripada ketika mereka mengikuti sesi konseling 
individual. 
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Dalam suasana kelompok mereka juga lebih rela menerima 
sumbangan pikiran dari seorang rekan anggota atau dari konselor 
yang memimpin kelompok itu dari pada mereka berbicara dengan 
seorang konselor dalam konseling individual. Dalam konseling 
kelompok konseli juga dapat berlatih untuk dapat menerima diri 
sendiri dan orang lain dengan apa adanya serta meningkatkan 
kepercayaan diri (self confidence) dan kepercayaan pada orang lain 
serta meningkatkan pikirannya. 
Tujuan pelaksanaan konseling kelompok ini adalah untuk 
meningkatkan kepercayaan diri konseli. Kepercayaan diri dapat 
ditinjau dalam kepercayaan diri lahir dan batin yang 
diimplementasikan ke dalam tujuh ciri yaitu, cinta diri dengan gaya 
hidup dan perilaku untuk memelihara diri, sadar akan potensi dan 
kekurangan yang dimiliki, memiliki tujuan hidup yang jelas, 
berfikir positif dengan apa yang dikerjakan dan bagaimana 
hasilnya, dapat berkomunikasi dengan orang lain, memiliki 
ketegasan, penampilan diri yang baik, dan memiliki pengendalian 
perasaan. 
 
d. Proses Layanan Konseling Kelompok 
Dalam proses pelaksanakan konseling kelompok ada lima 
hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 
1) Pembukaan. Diletakan dasar bagi pengembangan hubungan 
antarpribadi (working relationship) yang baik, yang 
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memungkinkan pembicaraan terbuka dan terarah pada 
penyelesaian masalah.  
2) Penjelasan masalah. Masing-masing konseli mengutarakan 
masalah yang dihadapi berkaitan dengan materi diskusi, 
sambil mengungkapkan pikiran dan perasaanya secara 
bebas.  
3) Pengaalian latar belakang masalah. Karena para konseli 
pada fase kedua biasanya belum menyajikan gambaran 
lengkap mengenai kedudukan masalah dalam keseluruhan 
situasi hidup masing-masing, diperlukan penjelasan lebih 
mendetail dan mendalam. 
4) Penyelesaian masalah. Berdasarkan apa yang telah digali 
dalam fase analisis kasus, konselor dan para konseli 
membahas bagaimana persoalan dapat diatasi.  
5) Penutup. Bilamana kelompok sudah siap untuk 
melaksanakan apa yang telah diputuskan bersama, proses 
konseling dapat diakhiri dan kelompok dibubarkan pada 
pertemuan terakhir (winkel, 2004: 607-613). 
 
2. Penerimaan Diri (Self Aceptance) 
a. Pengertian Penerimaan Diri 
(Dina, 2013: 39) penerimaan diri sebagai suatu kesadaran 
diri untuk menerima dan memahami diri seperti apa adanya, hal ini 
tidak berarti individu yang bersangkutan hanya menerima karakter 
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atau kondisi dirinya tanpa ada usaha untuk mengembangkannya 
lebih jauh. Dapat disimpulkan bahwa orang yang dapat menerima 
diri berarti dia telah mengenali apa dan bagaimana dirinya serta 
mempunyai hasrat untuk mengembangkan diri ke arah yang 
mengantikkan penerimaan diri sebagai tingkat sejauhmana 
seseorang menerima karakteristik persolannya dan menggunakan 
untuk menjalani hidup. 
Menurut Matthews (dalam Muslimah, 2010: 38) 
menjelaskan bahwa individu yang menerima dirinya merasa aman 
akan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang dianutnya tanpa 
terpengaruh oleh kelompok, dapat mengekspresikan pendapat 
pribadinya tanpa ada rasa bersalah dan dapat menerima perbedaan 
pendapat, tidak merasa cemas akan hari kemarin ataupun esok. 
Kemudian individu tersebut percaya bahwa dirinya 
memiliki kemampuan untuk mengatasi semua masalah dan dirinya 
setara dengan orang lain terlepas dari latar belakangnya, sehingga 
ia tidak dapat didominasi oleh orang lain. Menurut Matthews, 1993 
(dalam Muslimah, 2010: 39) menjelaskan bahwa individu yang 
memiliki penerimaan diri yang baik akan merasa dirinya berharga 
bagi orang lain sehingga dapat menerima pujian, menikmati 
berbagai kegiatan dan peka terhadap orang lain, juga nilai-nilai 
lingkungan. 
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Dapat disimpulkan seorang individu yang dapat menerima 
diri akan berdampak pada dirinya sendiri dan orang lain. Individu  
yang dapat menghargai dirinya sendiri akan dapat mendapat 
menghargai orang lain juga. Karena hal terpenting dimulai dari diri 
sendiri, jika kita berpikiran positif tentang apa yang kita lakukan 
maka kita dapat berpikiran positif setiap tindak tanduk orang lain. 
Ia juga akan mudah beradaptasi dengan lingkungan karena ia 
percaya diri dan berpikiran postif. Orang yang mudah menerima 
diri akan terbuka dengan orang lain. Dan mudah bergaul dengan 
orang lain yang baru di kenal. 
 
b. Ciri-Ciri Penerimaan Diri 
Menurut Jerslid (dalam Permatasari, 2016: 3), meyebutkan 
ciri-ciri penerimaan diri adalah: 
1) Orang yang menerima dirinya memiliki harapan yang 
realistis terhadap keadaanya dan menghargai dirinya sendiri. 
Artinya orang tersebut mempunyai harapan yang sesuai 
dengan kemampuannya. 
2) Yakin akan standar-standar dan pengetahuan terhadap dirinya 
tanpa terpaku pada pendapat orang lain. 
3) Memiliki perhitungan akan keterbatasan dirinya dan tidak 
melihat pada dirinya sendiri secara irasional. Artinya orang 
tersebut memahami mengenai keterbatasannya namun tidak 
mengeneralisir bahwa dirinya tidak berguna. 
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4) Menyadari aset diri yang dimilikinya dan merasa bebas untuk 
menarik atau melakukan keinginannya. 
5) Menyadari kekurangan tanpa menyalahkan diri sendiri. 
Orang yang menerima dirinya mengetahui apa saja yang 
menjadi kekurangan yang ada dalam dirinya. 
 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Diri 
Pada dasarnya untuk memiliki penerimaan diri bukanlah 
suatu hal yang mudah karena individu jauh lebih mudah menerima 
kelebihan yang ada pada dirinya dibandingkan bagaimana individu 
dapat menerima segala kekurangan yang ada pada dirinya juga. 
Sikap tersebut bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti yang 
dikemukakan Hurlock, 2000 (dalam Dina, 2010: 40) 
mengemukakan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 
penerimaan diri adalah: 
1) Pemahaman diri, merupakan persepsi yang murni terhadap 
dirinya sendiri, tanpa merupakan persepsi terhadap diri secara 
realistik. Rendahnya pemahaman diri berawal dari 
ketidaktahuan individu dalam mengenali diri. Pemahaman 
dab penerimaan diri merupakan dua aspek yang tidak dapat 
dipisahkan. Individu yang memiliki pemahaman diri yang 
baik akan memiliki penerimaan diri yang baik, sebaliknya 
individu yang memiliki pemahaman diri yang rendah akan 
memiliki penerimaan diri yang rendah pula. 
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2) Harapan-harapan yang realistik. Harapan-harapan yang 
realistik akan membawa rasa puas pada diri seseorang dan 
berlanjut pada penerimaan diri. Jika individu menentukan 
sendiri harapannya dengan disesuaikan dengan pemahaman 
dengan kemampuannya, dan bukan diarahkan oleh orang lain 
dalam mencapai tujuannya dengan memiliki harapan yang 
realistis, maka akan semakin besar kesemptan tercapainya 
harapan itu, dan hal ini akan menimbulkan kepuasaan diri 
yang merupakan hal pe nting dalam penerimaan diri. 
3) Bebas dari hambatan lingkungan. Harapan individu yang 
tercapai banyak yang berawal dari lingkungan yang tidak 
mendukung dan tidak terkontrol oleh individu. Hambatan 
lingkungan ini bisa berasal dari orangtua, guru, teman 
maupun orang dekat lainnya. Penerimaan diri akan dapat 
terwujud dengan mudah apabila lingkungan dimana individu 
berada memberikan dukungan penuh. 
4) Sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenagkan 
Sikap yang berkembang di masyarakat akan ikut andil dalam 
proses penerimaan diri seseorang. Jika lingkungan 
memberikan sikap yang baik pada individu, maka individu 
akan cenderung untuk senang dan menerima dirinya. 
5) Tidak adanya gangguan emosional yang berat 
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Tekanan emosi yang berat dan terus-menerus seperti di 
rumah maupun di lingkungan kerja akan menganggu 
seseorang dan meyebabkan ketidakseimbangan fisik dan 
psikologis. Secara fisik akan mempengaruhi kegiatannya dan 
secara psikis akan mengakibatkan individu malas, kurang 
bersemangat, dan kurang bereaksi dengan orang lain. Dengan 
tidak adanya tekanan yang berarti pada individu, akan 
memungkinkan individu yang lemah mental untuk bersikap 
santai pada saat tegang. Maka terciptanya individu yang 
dapat bekerja sebaik mungkin dan merasa bahagia, dengan 
kondisi tersebut akan memberikan konstribusi bagi 
terwujudnya penerimaan diri. 
6) Frekuensi keberhasilan 
Setiap orang pasti akan mengalami kegalalan, hanya saja 
frekuensi kegagalan antara satu orang dengan orang lain 
berbeda-beda. Semakin banyak keberhasilan yang dicapai 
akan menyebabkan individu bersangkutan menerima dirinya 
dengan baik. 
7) Ada tidaknya identifikasi seseorang 
Individu yang mengidentifikasi dengan individu yang 
memiliki penyesuaian diri yang baik akan dapat membangun 
sikap-sikap yang positif terhadap diri sendiri, dan bertingkah 
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laku dengan baik yang menimbulkan penilaian diri yang baik 
dan penerimaan diri yang baik. 
8) Adanya perspektif diri 
Perspektif diri terbentuk jika individu dapat melihat dirinya 
sama dengan apa yang dilihat orang lain pada dirinya. 
Rendahnya perspektif diri akan menimbulkan perasaan tidak 
puas dan penolakan diri. Namun perspektif diri yang objektif 
dan sesuai dengan kenyataan yang seharusnya akan 
memudahkan dalam penerimaan diri. 
9) Latihan pada masa kanak-kanak 
Pelatihan yang diterima masa kanak-kanak akan 
mempengaruhi pola-pola kepribadian anak selanjutnya. 
Latihan yang baik pada masa kanak-kanak akan memberikan 
pengaruh positif pada penerimaan diri, sebaliknya 
penerimaan diri yang tidak baik akan memberikan pengaruh 
negatif, yaitu sikap penolakan terhadap diri sendiri. 
10) Konsep diri yang stabil  
Konsep diri yang stabil bagi seseorang akan memudahkan dia 
dalam usaha menerima dirinya. Apabila konsep dirinya selalu 
berubah-ubah maka dia akan kesulitan memahami diri dan 
menerimanya sehingga terjadi penolakan pada dirinya 
sendiri. Hal ini terjadi karena individu memandang dirinya 
selalu berubah-ubah. 
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Penerimaan diri merupakan dasar bagi individu untuk 
berinteraksi dengan orang lain di samping itu penerimaan diri juga 
merupakan salah satu dasar untuk mengerti tentang orang lain. 
Individu selain sebagai makhluk pribadi, individu juga berfungsi 
sebagai makhluk sosial. Dengan demikian manusia selalu dituntut 
untuk selalu berinteraksi dengan individu atau kelompok lain. 
Interaksi yang terbentuk diharapkan dapat saling 
menguntungkan dan serasi, dimana tidak ada pihak yang 
dikecewakan atau dirugikan, akan tetapi para individu saling harga 
menghargai dan hormat menghormati. Hjelle dan Ziglir (dalam 
Dina, 2013: 43) menyatakan bahwa bagaiamanapun juga 
penerimaan diri merupakan ciri kepribadian diri yang masak, 
sehingga individu yang dapat menerima diri akan mempunyai 
pandangan yang postif terhadap apa yang ada dalam dirinya. 
 
d. Aspek-aspek Penerimaan Diri 
  Penerimaan diri tidak berarti seseorang menerima begitu 
saja kondisi diri tanpa berusaha mengembangkan diri lebih lanjut, 
orang yang menerima diri berarti telah mengenali dimana dan 
bagaimana dirinya saat ini, serta mempunyai keinginan untuk 
mengembangkan diri lebih lanjut. Shreerer (Dina, 2013: 44-45) 
mengemukakan aspek-aspek penerimaan diri sebagai berikut: 
1) Perasaan sederajat.  
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Individu menganggap dirinya berharga sebagai manusia yang 
sederajat dengan orang lain, sehingga individu tidak merasa 
sebagai orang yang istimewa atau menyimpang dari orang 
lain. Individu merasa dirinya mempunyai kelemahan dan 
kelebihan seperti halnya orang lain. 
2) Percaya kemampuan diri.  
Individu yang mempunyai kemampuan untuk  menghadapi 
kehidupan. Hal ini tampak dari sikap individu yang percaya 
diri, lebih suka mengembangkan sikap baiknya dan 
mengeliminasi keburukannya dari pada ingin menjadi orang 
lain, oleh karena itu individu puas menjadi diri sendiri. 
3) Bertanggung jawab 
Individu berani memikul tanggung jawab terhadap 
perilakunya. Sifat ini tampak dari perilaku individu yang mau 
menerima kritik dan menjadikannya sebagai suatu masukan 
yang berharga untuk mengembangkan diri. 
4) Orientasi keluar diri 
Individu lebih mempunyai orientasi diri keluar dari pada 
kedalam diri, tidak malu yang menyebabkan individu lebih 
suka memperhatikan dan toleran terhadap orang lain, 
sehingga akan mendapatkan penerimaan sosial dari 
lingkungannya. 
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5) Berpendirian  
Individu lebih suka mengikuti standarnya sendiri dari pada 
bersikap confrom terhadap tekanan sosial. Individu yang 
mampu menerima diri mempunyai sikap dan kepercayaan 
diriyang menurut pada tindakannya sendiri dari pada 
mengikuti konvensi dan standar dari orang lain serta 
mempunyai ide aspirasi dan pengharapan sendiri. 
6) Menyadari keterbatasan 
Individu tidak menyalahkan diri akan keterbatasanya dan 
mengingkari kelebihannya. Individu cenderung mempunyai 
penilaian yang realistik tentang kelebihan dan 
kekurangannnya. 
7) Menerima sifat kemanusiaan 
Individu tidak menyangkal impuls dan emosinya atau merasa 
bersalah karenanya. Individu mengenali perasaan marah, 
takut dan cemas tanpa menganggapnya sebagai sesuatu yang 
harus diingkari dan ditutupi. 
Orang yang sehat secara psikologis dan yang dapat 
digolongkan sebagai  orang  yang menerima diri adalah orang yang 
selalu terbuka terhadap setiap pengalaman serta mampu menerima 
setiap kritikan dan masukan dari orang lain.  Seperti dikemukakan 
Jourand (dalam Dina, 2010: 45) ada dua hal penting dalam hal 
penerimaan diri seseorang yaitu: 
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a) Individu harus senang menjalani perannya dengan baik dan 
mendapatkan kepuasan dari perannya tersebut. 
Ketidakpuasaan individu terhadap dirinya dan peran yang 
harus dijalaninya secara lambat atau cepat akan 
mempengaruhi kesehatan mentalnya. 
b) Individu harus berperan sesuai dengan tuntutan atau norma-
norma yang ada. Agar kedua hal tersebut dapat dilakukan, 
individu tersebut harus mampu menerima dirinya. Dengan 
demikian untuk mencapai kepribadian yang sehat secara 
psikologis harus memiliki penerimaan diri atau self 
acceptance yang baik. 
 
3. Narapidana 
Narapidana adalah individu pelaku tindak pidana yang telah 
diputus bersalah oleh majelis hakim dan dihukum penjara selama 
kurun waktu tertentu, kemudian ditempatkan dalam rumah tahanan 
sebagai tempat pelaksanaan hukum tersebut (Yulianti, 2009: 2). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa narapidana adalah 
pelaku tindak kejahatan yang dikenakan hukuman oleh majlis 
hakim dengan tingkat kejahatan yang berbeda dengan masa tahanan 
sesuai dengan kejahatan yang individu lakukan. 
Perilaku yang tidak sesuai dengan norma atau disebut 
sebagai pelanggaran terhadap norma yang telah disepakati dan 
dapat menyebabkan terganggunya ketertiban dan ketentraman 
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manusia dikatakan sebagai suatu kejahatan. Barang siapa yang 
telah melakukan kejahatan, maka ia akan ditindak oleh pihak yang 
berwajib berdasarkan hukum. 
Seseorang yang sedang menjalani masa pidana atau 
hukuman dalam penjara dapat dikatakan sebagai seorang 
narapidana menurut Widagdo, 2012 (dalam Ardilla, 2013: 2). 
Menurut KUHAP, seseorang narapidana adalah seseorang yang 
dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap. Seorang narapidana akan menjalani hari-
harinya didalam penjara selama masa hukumannya. 
Berdasarkan Pasal 1 Ayat (7) Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, narapidana adalah terpidana 
yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga 
Pemasyarakatan. Menurut Pasal 1 ayat (6) Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, terpidana adalah 
seseorang yang dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang 
telah memperoleh kekuatan hukum tetap (Subhandi, 2014). 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini, diantarannya:  
1. Vera Permatasari dan Witrin Gamayanti dari UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung penelitian yang dilakukan dengan juduk “Gambaran 
Penerimaan Diri (Self-Acceptance) Pada Orang Yang Mengalami 
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Skizofrenia”. Fokus penelitian bertujuan untuk melihat bagaimana 
gambaran penerimaan diri orang yang mengalami skizofrenia 
residual meskipun tekanan yang mereka hadapi cukup besar. 
Perbedaan penelitian terdapat pada fokus penelitiannya yaitu tentang 
membangun self acceptance. Hasil penelitian, ditemukan bahwa para 
subjek yang mengalami gangguan skizofrenia residual yang terlihat 
bisa produktif dan kembali aktif dilingkungan sosialnya karena bisa 
menerima dirinya sendiri meskipun kualitas penerimaan dirinya 
berbeda pada setiap subjek. 
2. Nurlia Muslimah dari UIN Syarif Hidayatullah penelitian yang 
dilakukan dengan judul  “Hubungan Penerimaan Diri Dengan 
Kebahagian Anak Jalanan”. Fokus penelitiannya untuk mengetahui 
hubungan antara penerimaan diri dengan kebahagiaan anak jalanan. 
Hasil penelitian dan analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0.293. hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
yang positif antara penerimaan diri dengan kebahagian anak jalanan. 
Perbedaan penelitian terdapat pada fokus penelitiannya yaitu self 
acceptance. 
3. Dian Ayu Kusumawardani dan Tri Puji Astuti dari UNDIP penelitian 
yang dilakukan dengan judul “ Perbedaan Kecemasan Menjelang 
Bebas Pada Narapidana Ditinjau Dari Jenis Kelamin, Tindak 
Pidana, Lama Pidana, dan Sisa Masa Pidana ”. Fokus penelitian 
dilakukan pada 174 narapidana dengan teknik sampling incidental. 
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Bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecemasan menjelang bebas 
pada narapidana ditinjau dari jenis kelamin, tindak pidana, lama 
pidana, dan sisa masa pidana. Analisis data dilakukan dengan uji 
statistik Mam-Whitney dan Kruskal Walis. Berdasarkan uji Mam-
Whitney diperoleh nilai signifikansi 0,495 (p>0,05) untuk variabel 
jenis kelamin dan 0,027 (p<0,05) untuk variabel tindak pidana 
sedangkan Kruskal Walis diperoleh nilai signifikansi 0,00 (p< 0,005) 
untuk variabel lama pidana dan signifikansi 0,600 (p>0,05) untuk 
variabel sisa masa pidana. Perbedaan penelitian terdapat pada fokus 
penelitiannya adalah self acceptance. 
4. Akbar Heriyadi dari UNNES penelitian yang dilakukan dengan judul 
“Meningkatkan Penerimaan (self acceptance) Siswa Kelas VIII 
Melalui Konseling Realita di SMP Negeri 1 Bantarbolang Tahun 
Ajaran 2012/2013.  Penelitian ini berjenis eksperimen dengan desain 
penelitian one group pre-test and post-test design. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa self acceptance siswa sebelum mendapatkan 
konseling individu realita termasuk dalam kriteria rendah dengan 
presentase 48%. Setelah mendapatkan konseling individu realita 
mengalami peningkatan menjadi 64% dengan kriteria sedang. 
Dengan demikian terjadi perubahan positif sebesar 16%. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu maka penulis 
berupaya melakukan penelitian “ Pengaruh Konseling Kelompok terhadap 
Penerimaan Diri Narapidana Menjelang Bebas Di Rutan Klas IIB 
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Boyolali, dikarenakan penulis beranggapan bahwa penerimaan diri sangat 
diperlukan bagi  narapidana karena dapat menunjang kepercayaan diri 
narapidana setelah keluar dari penjara. Karena mereka dapat menerima 
keadaan dan tidak menyalahkan diri sendiri atas kesalahannya dan mereka 
dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. maka 
penelitian ini dilakukan berdasarkan atas pengamatan selama penulis 
melaksanakan tugas Praktik Pengalaman Lapangan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan kajian teoritis tentang keterkaitan 
antar variabel dalam menjawab atau memecahkan permasalahan 
penelitian. Kerangka berpikir disusun berdasarkan hasil kajian teori dan 
kajian penelitian yang relevan, sebagai landasan untuk memecahkan 
masalah penelitian sesuai dengan fokus penelitian. Berdasarkan kajian 
teori yang telah peneliti uraikan diatas maka dapat dibuat suatu kerangka 
berpikir sebagai berikut: 
penerimaan diri  merupakan hal penting yang harus narapidana 
miliki sebelum menjelang masa bebas. Karena penerimaan diri adalah 
kemampuan individu untuk dapat menyadari dan menerima diri apa 
adanya diawali dengan mengetahui kelebihan dan kekurangan, dan atribut 
pribadi lainnya, sehinga individu mampu membandingkan antara dirinya 
yang ideal dengan yang realistik. Selanjutnya individu mampu 
menyesuaikan diri dengan keadaanya dengan cara memanfaatkan apa yang 
dimilikinya secara efektif dan memiliki tanggungjawab untuk melakukan 
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perubahan ke arah yang postif, sehingga timbul rasa menghargai diri 
sendiri, mampu bersikap baik dan berani mengungkapkan  diri kepada 
lingkungan.  
Penerimaan diri sebagai suatu kesadaran diri untuk menerima dan 
memahami diri seperti apa adanya, hal ini tidak berarti individu yang 
bersangkutan hanya menerima karakter atau kondisi dirinya tanpa ada 
usaha untuk mengembangkannya lebih jauh. Orang yang menerima diri 
berarti dia telah mengenali apa dan bagaimana dirinya serta mempunyai 
hasrat untuk mengembangkan diri ke arah yang mengantikkan penerimaan 
diri sebagai tingkat sejauhmana seseorang menerima karakteristik 
persolannya dan menggunakan untuk menjalani hidup. 
Narapidana adalah individu pelaku tindak pidana yang telah 
diputus bersalah oleh majlis hakim dan dihukum penjara selama kurun 
waktu tertentu, kemudian ditempatkan dalam rumah tahanan sebagai 
tempat pelaksanaan hukuman tersebut (Yulianti, 2009: 2). Dari pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa narapidana adalah pelaku tindak kejahatan 
yang dikenakan hukuman oleh majlis hakim dengan tingkat kejahatan 
yang berbeda dengan masa tahanan sesuai dengan kejahatan yang individu 
lakukan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan narapidana 
menjelang bebas penerimaan diri adalah salah satu aspek yang penting 
pada seseorang. Dengan adanya penerimaan diri maka seseorang akan 
mampu mengaktualisasikan potensi yang ada didalam dirinya. Adanya 
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penerimaan diri akan membantu individu untuk dapat berfungsi secara 
ideal sehingga individu dapat mengembangkan segala kemampuan dan 
potensi yang dimiliki secara optimal. Karena mereka dapat menerima 
keadaan dan tidak menyalahkan diri sendiri atas kesalahannya dan mereka 
dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. 
              Input                        Proses           Output 
 
resre 
 
 
                       
Gambar  1. Kerangka Berfikir 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang dikemukakan di atas, dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:  
1.Konseling kelompok yang digunakan memakai teknik role playing  
mampu meningkatkan penerimaan diri pada narapidana menjelang bebas.  
2. Teknik role playing mampu menyadari penerimaan diri narapidana 
menjelang bebas. 
3. Ha : Teknik role playing efektif digunakan untuk meningkatkan 
penerimaan diri pada narapidana menjelang bebas. 
4. Ho : Teknik role playing  tidak efektif digunakan untuk meningkatkan 
penerimaan diri pada narapidana menjelang bebas. 
Kurangnya  penerimaan 
diri narapidana 
Konseling Kelompok 
dengan Teknik Role 
Playing 
meningkatkan 
penerimaan diri 
narapidana menjelang 
bebas 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
Yaitu Quasi Experimental design yang digunakan yaitu bentuk  
Nonequivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono, 2012(dalam 
kamila, 2017: 3) bukunya desain ini hampir sama dengan desain Pretest-
Prosttest Control Grup Design, hanya pada desain ini kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 
Tindakan di dalam eksperimen disebut  treatment  yang artinya 
pemberian kondisi yang akan dinilai pengaruhnya. Sebelum diberi 
treatment, baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi test 
yaitu pretest, dengan maksud untuk mengetahui keadaan kelompok 
sebelum tretament. Kemudian kelompok eksperimen diberikan treatment 
atau perlakuan tertentu, sedangkan kelompok kontrol diberikan treatment 
seperti keadaan biasanya. Setelah diberikan treatment, kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diberikan test yaitu posttest, untuk 
mengetahui keadaan kelompok setelah treatment. Dasar lain peneliti 
menggunakan desain eksperimen quasi karena penelitian ini termasuk 
penelitian sosial. Berikut gambaran mengenai rancangan Nonequivalent 
Control  Grup Design. 
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O1 X O2 
O3  O4 
 
Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan: 
X : Perlakuan 
O1 : Pengukuran awal kelompok eksperimen 
O2 : Pengukuran akhir kelompok eksperimen 
O3 : Pengukuran awal kelompok kontrol 
O4 : Pengukuran akhir kelompok kontrol 
Untuk itu, dalam Sutisno Hadi, 2004 (dalam Kamila, 2017: 3)  
disebutkan (1) Pre eksperiment measurenment (pengukuran sebelum 
perlakuan), (2) Treatment (tindakan pelaksanaan eksperimen), (3) Post 
eksperiment measurenment pengukuran sesudah eksperimen berlangsung). 
Adapun langkah-langkah penelitian tampak dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
Pretest 
Kelompok eksperimen konseling 
kelompok dengan penerapan role 
playing 
Kelompok kontrol (kelompok 
kontrol tanpa praktek) 
Posttest 
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Gambar 2. Langkah-Langkah Penelitian 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Rutan Klas II B Boyolali yang beralamat 
Jl. Merbabu No.19 Boyolali Jawa Tengah. 
 
2. Waktu Penelitian 
No  Kegiatan Penelitian  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  
1. Pengajuan Judul       
2. Acc Proposal 
Penelitian  
      
3. Penyusunan 
Proposal Penelitian  
      
4. Pengajuan 
Pembimbing  
      
5. Perbaikan 
Penyusunan 
Proposal Penelitian 
     
6. Penelitian di 
Lapangan 
     
7. Penyusunan Laporan 
Hasil Penelitian 
Kuantitatif 
     
Tabel 2. Rancangan Jadwal Penelitian Kuantitatif 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
(Sugiyono 2010: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek 
dan benda-benda alam yang lain. Populasi dalam penelitian ini adalah  10 
orang narapidana menjelang bebas di Rutan Klas IIB Boyolali. 
 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2015: 118) sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 
dan peneliti, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi. Dari sampel yang diambil jadi kesimpulannya akan diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul mewakili.  
Untuk menentukan jumlah sampel dilakukan sebuah sampling. 
Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 
orang. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2010:85) 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2002:197) yang dimaksud dengan teknik 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengumpulan data penelitiannya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dikatakan bahwa metode penelitian adalah cara yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan data yang di perlukan dalam penelitian. 
Dalam melaksanakan metode ini, peneliti akan terjun langsung 
guna mendapat data yang diperlukan karena metode ini memerlukan 
kontak antara peneliti dengan responden. Yang difokuskan kepada  
narapidana menjelang bebas di Rutan Klas IIB Boyolali. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
1. Metode Angket  
Menurut Sugiyono (2015:199) merupakan teknik pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti tahu denngan pasti variabel yang akan 
diukur dan tahu apa yang  bisa diharapkan dari responden. Angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk menjawabnya. 
 
E. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
1. Variabel Bebas 
Pada penelitian ini ada satu variabel bebas yaitu Konseling Kelompok. 
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2. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada kasus ini yaitu Narapidana Menjelang Bebas 
F. Definisi Operasional  
Menurut Sugiyono (2012: 31), definisi operasional adalah 
penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi 
variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu 
yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga 
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi 
pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 
pengukuran konstrak yang lebih baik. 
Prediktor dan kriterium penelitian mengandung definisi 
operasional: Penerimaan Diri adalah suatu kemampuan individu untuk 
dapat melakukan penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri. Dalam 
penelitian ini definisi operasional variabel yang diadopsi dan dimodifikasi 
dari jurnal dengan variabel penerimaan diri. 
Aspek Aitem Jumlah 
Favorabel Unfavorabel  
Perasaan sederajat 1, 2 3, 4 4 
Percaya kemampuan diri 5, 6 7, 8, 9 5 
Bertanggung jawab 10, 11 12, 13 4 
Orientasi keluar diri 14, 15, 16 17 4 
Berpendirian 18, 19 20, 21 4 
Menyadari keterbatasan 22, 23 24, 25 4 
Menerima sifat 
kemanusiaan 
26, 27 28, 29, 30 5 
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Tabel 3. Indikator penelitian mengadopsi dari jurnal Yulia Sudhar Dina Uji 
Instrumen Penelitian (2010) 
(Siregar, 2013:  25) instrumen merupakan alat yang digunakan 
sebagai pengumpul data dalam suatu penelitian dapat berupa kuisioner, 
sehingga skala pengukuran instrumen adalah menentukan satuan yang 
diperoleh, sekaligus jenis data atau tingkatan data, apakah data tersebut 
berjenis normal, ordinal, interval maupun rasio. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 
yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan 
untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. 
Instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan 
tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen 
harus mempunyai skala. Dengan skala pengukuran ini, maka nilai variabel 
yang diukur dengan instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk 
angka, sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif (Sugiyono, 
2010: 92). 
Penelitian ini menggunakan pengukuran istrumen penelitian 
dengan Skala Likert. Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu 
objek atau fenomena tertentu. Skala Likert memiliki dua bentuk 
pernyataan, yaitu: pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif diberi 
skor 5, 4, 3, 2, 1; sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 
4, 5. Bentuk jawaban Skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-
ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Siregar, 2013: 25).  
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Pernyataan positif Pernyataan negatif 
Sangat Setuju  SS 5 Sangat Setuju  SS 1 
Setuju S 4 Setuju S 2 
Ragu-Ragu RG 3 Ragu-Ragu RG 3 
Tidak setuju TS 2 Tidak setuju TS 4 
Sangat tidak setuju STS 1 Sangat tidak setuju STS 5 
Tabel 4. Gambar Skala Likert 
 
1. Uji Validitas 
Menurut (Arikunto, 2010: 211-212) Validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. “Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas 
rendah”. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang dinginkan. Sebuah instrumen dkatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas instrument 
menggunakan program SPSS 20.  Teknik pengujian yang sering digunakan 
para peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate 
Pearson (Produk Momen Pearson). Dengan rumus (Arikunto, 2010: 213) 
sebagai berikut : 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑𝑥𝑦 − (∑𝑥) (∑𝑦) 
√{𝑛 ∑𝑥2 − (∑𝑥)² }{𝑛 ∑𝑦2 −  (∑𝑦)² }
 
 
Keterangan : 
Σxy = Koefisien korelasi antara variable X dan Y 
N    = Jumlah responden 
ΣX  = Jumlah sekor tiap butir 
ΣY  = Jumlah sekor total 
 
 Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing – masing 
skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 
keseluruhan item. Item – item pertanyaan yang berkorelasi signifikan 
dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan 
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap à Valid. Jika r 
hitung  ≥  r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item – 
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
valid).  
Aspek Aitem Total  
Favorabel  Unfavorabel 
Valid Gugur Valid Gugur  
Perasaan sederajat 1,3,5,7  11,13 9,15 8 
Percaya kemampuan 17,19,21,  25,29 27,31 8 
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diri 23 
Bertanggung jawab 35,37,39 33 41,43,45,4
7 
 8 
Orientasi keluar diri 49,53,55 51,55 2,4,6,8  8 
Berpendirian  10,12,14 16 18,22,24 20 8 
Menyadari keterbatasan  26,28 30,32 34,36,38 40 8 
Menerima sifat 
kemanusiaan  
42,44,46 48 52,54,56 50 8 
Jumlah  21 7 21 7 56 
28 28  
Tabel 5. Susunan Aitem Skala Penerimaan Diri yang Valid dan Gugur 
2. Uji Reliabilitas 
Azwar (1992) menjelaskan bahwa pada prinsipnya suatu alat 
ukur dikatakan reliabel bila alat tersebut mampu menunjukkan sejauhmana 
pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan 
pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. Reliabilitas dapat 
ditentukan dengan menggunakan teknik Hoyt 
rumusnya sebagai berikut :  MKe 
rtt = 1 - 
MKs 
Keterangan : 
rtt = indeks reliabilitas alat ukur 
MKe = mean kuadrat error 
MKs = mean kuadrat subjek 
1 = bilangan konstan 
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Variabel Validitas Reliabilitas Jumlah Keterangan 
Penerimaan Diri 0,309 s/d 
0,752 
alpha (?) = 
0,913 
Aitem = 56 
Gugur = 14 
Valid = 42 
Reliabel 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Validitas dan Reliabilitas 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2010: 147). 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data 
untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau 
statistik nonparametrik. Melalui uji ini, sebuah data hasil 
penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu 
berdistribusi normal atau tidak normal (Misbahuddin & Hasan, 
2014: 278). Pengujian uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji normalitas kolomogrov-smirnov yang dihitung 
dengan bantuan SPSS for windows 20. 
2. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini adalah statistik dengan t-test atau uji-
t (Suryono, 2014: 53). Dalam penelitian ini penulis menggunkan uji 
Paired Sample T-Test dengan bantuan SPSS for Windows 20. 
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Paired sample T-Test adalah untuk menguji ada tidaknya 
perbedaan mean untuk dua kelompok dari satu kelas. Penelitian ini 
melihat perubahan atau perbedaan dari sampel dengan subjek yang  
sama mengalami dua perlakuan (Raharjo,  2014). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan setelah diadakan uji coba instrumen untuk 
menentukan apakah instrumen tersebut layak dipakai. Pengujian validitas 
dan reliabilitas dilakukan pada responden lain (bukan subjek penelitian). 
Uji coba instrumen yang kemudian dilakukan uji reliabilitas, dan dihitung 
menggunakan aplikasi SPSS  for windows 20. 
Adapun tempat penelitian ini dilakukan di Rutan Klas II B 
Boyolali. Subjek penelitian ini adalah narapidana menjelang bebas yang 
berada di Rutan Klas II B Boyolali.  
 
1. Letak Geografis 
Rutan Klas II B Boyolali terletak di Jl. Merbabu No.19 Boyolali 
Jawa Tengah dengan luas areal 984 m2, dengan berbatasan sebagai 
berikut: 
a. Sebelah barat : perumahan penduduk 
b. Sebelah utara : jalan merbabu 
c. Sebelah timur : perumahan penduduk 
d. Sebalah selatan : SDN 07 Boyolali 
 
2. Sejarah Berdirinya 
Rutan Klas II B Boyolali merupakan peninggalan kolonial 
Belanda dan pada tahun 1985 telah mengalami renovasi pada bagian 
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perkantorannya. Rutan Klas II B Boyolali dibentuk berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Kehakiman RI, tanggal 16 Desember 1983 No. 
M.04.UM.01.06 Tahun 1983 Tentang Penetapan Lembaga 
Pemasyarakatan Boyolali berubah statusnya menjadi Rumah Tahanan 
Negara Boyolali bersama 274 Lembaga Pemasyarakatan lainnya yang 
berada di Indonesia. 
Didirikan di area tanah seluas 984 m2, dengan luas tanah sebesar 
984 m2 dan luas bangunan model leter U, yang terdiri dari 3 (tiga) blok 
yaitu blok A, blok B, dan blok C. Blok A dan B adalah penghuni 
narapidana laki-laki sedangkan blok C diisi dengan narapidana wanita. 
Sebanyak 12 kamar yang sudah direnovasi dengan kapasitas 38 orang. 
Sarana penerangan menggunakan aliran listrik dari PLN dan 
generator/diesel listrik cadangan. Sarana air mandi/ minum 
menggunakan air sumur dan PAM. Sarana ibadah masjid yang 
berlokasi di blok A dan B dengan kapasitas ± 125 orang.  
 
3. Tujuan  
a. Membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahanya, memperbaiki diri dan tidak 
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh 
lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dan produktif dalam 
pembangunan serta dapat hidup secara wajar sebagai warga negara  
yang baik dan bertanggung jawab. 
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b. Memberikan jaminan perlindugan hak asasi manusia pelanggar 
hukum yang dikenakan penahanan Rutan (melalui kegiatan 
pelayanan dan perawatan) dalam rangka memperlancar proses 
penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan  
agar jalannya proses peradilan dapat dilaksanakan secara cepat, 
mudah, dan murah. 
 
4. Visi dan Misi 
 
a. Visi 
Terciptanya pelayanan Rutan Boyolali yang baik dan prima 
dalam mewujudkan sistem pemasyarakatan. 
b. Misi 
Melaksankan pelayanan dan perawatan tahanan dengan 
mengedepankan penghormatan terhadap hukum dan HAM. 
 
5. Sasaran Pelayanan 
a. Peningkatan kualitas ketaqwaan kepada Yuhan Yang Maha Esa; 
b. Peningkatan kualitas intelektual. 
c. Peningkatan kualitas sikap dan perilaku. 
d. Peningkatan kualitas keterampilan. 
e. Peningkatan kualitas kesehatan jasmani dan rohani. 
f. Peningkatan kualitas integritas hubungan hidup, kehidupan dan 
penghidupan. 
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B. Deskripsi Data 
 
1. Gambaran Umum Perilaku Narapidana Menjelang Bebas Rutan 
Klas II B Boyolali 
Secara umum, narapidana yang menjelang bebas di Rutan 
Klas II B Boyolali mempunyai latarbelakang yang berbeda-beda yang 
menjadi penyebab mereka melakukan kejahatan. Penyebab mereka 
melakukan kejahatan karena faktor ekonomi dan pengaruh teman 
sebaya. Mereka juga mempunyai perilaku yang berbeda-beda, ada 
yang pemalu, sedih, rasa menyesal, percaya diri dan lain sebagainya. 
Dari pengamatan yang telah dilakukan peneliti, terdapat 
narapidana yang sudah siap menghadapi masyarakat dan lingkungan 
dan ada narapidana yang kebingungan saat keluar dari penjara. 
Narapidana yang kebingungan mengetahui bahwa mereka akan bebas 
cenderung apa yang harus mereka perbuat dan peran apa yang 
dimainkan setelah keluar dari penjara nanti. Serta memiliki kecemasan 
dalam menghadapi masa depan, mengingat telah adanya stigma 
penjahat dari masyarakat yang melekat didalam individu tersebut.  
Ada juga narapidana yang optimis bahwa setelah mereka 
bebas akan menjadi orang yang lebih baik. mereka optimis dan percaya 
diri bahwa apa yang terjadi kepada dirinya dan sampai menjadi 
narapidana pengalaman yang sangat berharga kepada individu tersebut. 
Mereka juga akan menghadapi celaan dari masayarakat secara positif. 
Mereka juga beranggapan bahwa mantan narapidana belum tentu 
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orang jahat, karena itu sebagai ujian dari seseorang yang diberikan 
kepada Allah terhadap hambanya. 
 
2. Gambaran Sasaran Penelitian Di Rutan Klas II B Boyolali  
Berhubungan dengan ketentuan subyek pada tempat 
penelitian terdapat 10 narapidana menjelang bebas di Rutan Klas II B 
Boyolali. Keterbatasan waktu dan subyek penelitian. Hasilnya yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rincian jumlah 
responden dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.  
No. Responden Jumlah 
1.  Kelompok Eksperimen  5 
2.  Kelompok Kontrol  5 
 Jumlah Total  10 
Tabel 7. Daftar responden di Rutan Klas II B Boyolali. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
nonequivalent control group design yang menggunakan dua kelompok 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok 
eksperimen yang diberikan perlakuan yang berupa konseling 
kelompok, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. 
Pada penelitian ini dilakukan pada narapidana menjelang bebas di 
Rutan Klas II B Boyolali dengan populasi 10 narapidana menjelang 
bebas kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini 
menggunakan sampel jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan 
sampel. Dalam penelitian ini, narapidana diberikan konseling 
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kelompok dan narapidana yang tidak diberikan suatu tindakan. Dengan 
data sebagai berikut: 
Nama Kategori 
Rudi P Konseling Kelompok 
Renny E Konseling Kelompok 
Arin S Konseling Kelompok 
Ricky P Konseling Kelompok 
Septian B Konseling Kelompok 
M. Mugrobin Kelompok Kontrol 
Fauzan A Kelompok Kontrol 
Suwandi Kelompok Kontrol 
Sugiyanto  Kelompok Kontrol 
Okta  Kelompok Kontrol 
Tabel 6. Responden 
 
3. Data Hasil Kelompok Kontrol  Narpidana Menjelang Bebas Di 
Rutan Klas II B Boyolali 
Setelah melakukan tahap awal (pre-test)  yaitu dengan 
penyebaran angket di Rutan Klas II B Boyolai pada narapidana 
menjelang bebas. Data yang didapat yaitu dari angket digabungkan 
menjadi satu sehingga nilai dapat dibulatkan dan mempermudah dalam 
pengelolahan data menggunakan SPSS. Data yang didapat sebagai 
berikut: 
a. Hasil Awal (Pre-Test) 
Hasil awal ini adalah penjabaran dari data akhir berupa pre-
test pada kelompok kontrol terhadap narapidana menjelang bebas. 
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Adapun hasil distribusi frekuensi pre-test pada kelompok kontrol. Pada 
hasil tersebut adalah sebagai berikut: 
Skor Angket Frekuensi 
121 1 
119 1 
130 1 
122 1 
135 1 
Tabel 9. Hasil Pre-Test Kelompok Kontrol 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil awal pre-test kelompok 
kontrol dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
 
Gambar 3. Grafik Hiatrogram Skor Angket Pre-Test Kelompok kontrol 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil pre-test 
kelompok kontrol sebagai berikut: 
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Valid 5 
Missing 0 
Mean 125.40 
Median 122.00 
Mode 119 
Std. Deviation 6.804 
Minimum 119 
Maximum 135 
 
Tabel 10. Hasil Statistik Pre-Test Kelompok Kontrol 
b. Hasil Akhir (Post-Test) 
Hasil akhir ini merupakan penjabaran dari hasil post-test 
yang telah dilakuakan kemudian dihitung dan dioalah dengan SPSS. 
Adapun hasil distribusi frekuensi dari post-test kelompok kontrol 
adalah sebagai berikut: 
Skor Angket Frekuensi 
144 1 
105 1 
110 1 
115 1 
116 1 
Tabel 11. Hasil Post-Test Kelompok Kontrol 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil akhir post-test 
kelompok kontrol dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
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Gambar 4. Grafik Hiatrogram Skor Angket Post-Test Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil post-test 
kelompok kontrol sebagai berikut: 
 
Valid 5 
Missing 0 
Mean 118.00 
Median 115.00 
Mode  105 
Std. Deviation 15.182 
Minimum 105 
Maximum 144 
Tabel 12. Hasil Statistik Post-Test Kelompok Kontrol 
 
4. Data Hasil Kelompok Eksperimen dengan Konseling Kelompok 
pada Narapidana Menjelang Bebas Di Rutan Klas IIB Boyolali 
a. Hasil Awal  (Pre-Test) 
Hasil awal ini adalah penjabaran dari data berupa pre-test 
pada kelompok eksperimen terhadap narapidana menjelang bebas. 
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Adapun hasil distribusi frekuensi pre-test pada kelompok eksperimen. 
Pada hasil tersebut adalah sebagai berikut: 
Skor Angket  Frekuensi 
125 1 
123 1 
113 1 
103 1 
121 1 
Tabel 13.  Hasil Pre-Test Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil awal pre-test kelompok 
eksperimen dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
 
Gambar 5. Grafik Hiatrogram Skor Angket Pre-Test Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil pre-test 
kelompok eksperimen sebagai berikut: 
Valid 5 
Missing 0 
Mean 117.00 
Median 121.00 
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Mode 103 
Std. Deviation 9.055 
Minimum 103 
Maximum 125 
 
Tabel 14. Hasil Statistik Pre-Test  Kelompok Eksperimen 
b. Hasil Akhir (Post-Test) 
Hasil akhir ini merupakan penjabaran dari hasil post-test 
yang telah dilakuakan kemudian dihitung dan dioalah dengan SPSS. 
Adapun hasil distribusi frekuensi dari pre-test kelompok eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
Skor Angket Frekuensi 
144 1 
136 1 
129 1 
127 1 
129 1 
Tabel 15. Hasil Post-Test Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil awal post-test 
kelompok eksperimen dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
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Gambar 6. Grafik Hiatrogram Skor Angket Post-Test Kelompok Eksperimen  
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil post-test 
kelompok eksperimen sebagai berikut: 
N 
Valid 5 
Missing 0 
Mean 133.00 
Median 129.00 
Mode 129 
Std. Deviation 7.036 
Minimum 127 
Maximum 144 
Tabel 16. Hasil Statistik Post-Test Kelompok Eksperimen 
 
C. Pengujian Prasayarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Data uji normalitas diperoleh dari hasil pre-test dan hasil post 
test dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Menggunakan 
bantuan program SPSS versi 16 for windows, dengan membaca nilai 
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Sig.(2-tailed) menggunakan mode Klomogorov-Smirov sehingga dapat 
menunjukan sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Syarat data berdistribusi normal apabila nilai Sig. (2-tailed) yang 
diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% atau 
Sig. (2-tailed) > 0,05. 
Berikut ini hasil uji normalitas pre-test dan post test pada 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen.  
Data Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 
Pre-test kelompok kontrol 0,703 Asym. Sig (2-tailed) 
> 0,05 = normal 
Post-test kelompok kontrol 0,790 Asym. Sig (2-tailed) 
> 0,05 = normal 
Pre-test kelompok 
eksperimen 
0,564 Asym. Sig (2-tailed) 
> 0,05 = normal 
Post-test kelompok 
eksperimen 
0,857 Asym. Sig (2-tailed) 
> 0,05 = normal 
Tabel 17. Hasil Uji Normalitas Kelomppok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
Hasil uji normalitas sebaran data pre-test kelas kontrol 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,703. 
Dengan demikian, Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan data pretest kelas kontrol berdistribusi normal. 
Hasil  perhitungan normalitas sebaran data post-test kelas kontrol 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,790. 
Dengan demiikian, Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka 
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dapat disimpulkan bahwa data post-test  kelas kontrol berdistribusi 
normal. 
Hasil uji normalitas sebaran data pre-test kelas eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,564. 
Dengan demikian, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan data pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data post-test kelas eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2-tailed) = 0,857. 
Dengan demikian, Asymp. Sig (2-tailed)  lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen berdistribusi 
normal. 
2. Uji Hipotesis 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
H-KONTROL 118.00 5 15.182 6.790 
H-EKSPERIMEN 133.00 5 7.036 3.146  
Tabel 18. Hasil Paired Sampel Statistik 
 
Pada output bagian pertama ini kita diperlihatkan hasil 
ringkasan statistik dari  kedua sampel atau data kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Untuk nilai rata-rata kelompok kontrol 
sebanyak 118.00,  jumlah data 5, deviasi standar15.182, dan standarard 
error mean6.790. Sedangkan untuk nilai rata-rata kelompok 
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eksperimen sebanyak 133.00, jumlah data 5, deviasi standar 7.036, dan 
standard error mean 3.146. 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 H-KONTROL & H-EKSPERIMEN 5 .714 .176 
Tabel 19. Hasil Paired Sampel Korelasi  
 
Output bagian kedua (Paired Samples Correlations) bagian 
ini diperoleh nilai korelasi sebesar 0,714 dengan signifikansi 0,176. 
Hal ini berarti terjadi hubungan yang sangat kuat antara nilai kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
 
Tabel 20. Hasil Paired Sampel T-Test 
 
Output bagian ketiga diatas, diketahui bahwa nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,041 < 0,05, karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,041 
lebih kecil 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata nilai kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Dari perhitungan SPSS dapat pula diketahui 
bahwa rata-rata nilai  kelompok eksperimen lebih tinggi. Hal ini dapat 
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diartikan konseling kelompok efektif dalam meningkatkan penerimaan 
diri narapidana menjelang bebas.  
 
D. PEMBAHASAN  
1. Kegiatan Eksperimen 
Setelah kedua kelompok yang diberikan pre-test memiliki 
perbedaan yang signifikan, maka selanjutnya untuk kelompok 
eksperimen diberikan konseling kelompok, tahap ini terbagi atas dua 
macam sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan eksperimen  
Mempersiapkan alat, bahan dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pelaksanaan konseling kelompok. 
b. Tahap pelaksanaan eksperimen 
Tahap memberikan perlakuan menurut jadwal yang ada, yaitu 
dapat dilihat pada tabel erikut ini. 
No Hari, Tanggal  Kegiatan Kelompok Materi 
1. Kamis, 26 Juli 
2018 
Pre test Eksperimen-
kelompok  
 Soal angket 
penerimaan diri 
2. Kamis, 06 
Agustus 2018 
Konseling 
kelompok 
Eksperimen   Penyuluhan 
tentang 
pengertian 
penerimaan diri. 
 Menuliskan 
keinginan atau 
harapan setelah 
keluar dari rutan 
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3. Selasa, 07 
Agustus 2018 
Konseling 
kelompok 
Eksperimen  Menuliskan 
bagaimana 
mengahadapi 
dunia luar dan 
masyarakat 
 Menuliskan 
kelebihan dan 
kekurangan 
teman senapi. 
4. Kamis, 09 
Agustus 2018 
Post test Eksperimen-
kelompok 
 Soal angket 
penerimaan diri 
 Evaluasi 
penerimaan diri 
Tabel 21. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
Berdasarkan waktu penelitian yang disebutkan diatas, 
perlakuan diberikan sebanyak 2 kali yaitu 2 kali pada kelompok 
eksperimen. Masing-masing perlakuan (treatment) dilaksanakan dalam 
waktu 2x35 menit, sedangkan untuk pre-test dan post-test 
dilaksanakan dalam waktu 2x15 menit. 
Setelah diberikan pre-test kepada 10 narapidana menjelang 
bebas di Rutan Klas IIB Boyolali. Data diolah dan dihitung kemudian 
kita melihat skor yang paling rendah disini penulis memilih 5 orang 
untuk dijadikan kelompok eksperimen. Yang kemudian kelompok 
eksperimen diberikan tindakan berupa konseling kelompok. Setelah 
diberikan beberapa treatment diberikan post-test untuk kedua 
kelompok yaitu eksperimen-kontrol. Hasil yang diperoleh juga berbeda 
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dengan kelompok yang diberikan perlakuan dan tidak diberikan 
perlakuan. 
Dalam penelitian ini pemberian konseling kelompok untuk 
kelompok eksperimen. Secara garis besar narapidana diberikan 
penyuluhan tentang penerimaan diri dilakukan dengan cara presentase, 
diajak untuk berkomunikasi dengan sesama narapidana dalam koseling 
kelompok yang bertujuan agar mereka terbiasa berbicara dengan 
masyarakat dan mampu beradaptasi dengan baik, mengungkapkan 
keinginan setelah keluar dari penjara, bagaimana menghadapi 
permasalahan didunia luar dan masyarakat dan menuliskan kelebihan 
dan kekurangan antar narapidana. Pada kelompok kontrol di berikan 
angket tentang penerimaan diri secara berkala. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konseling kelompok 
terhadap penerimaan diri narapidana menjelang bebas di Rutan Klas IIB 
Boyolali, dengan uji hipotesis menggunakan paired sample, maka data 
yang diperoleh pada mean hasil pre-test dan post-test kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
a.  Berdasarkan hasil analisis mean pre-test  untuk kelompok 
eksperimen dan kontrol diketahui bahwa  mean pre-test  kelompok 
eksperimen-kontrol adalah 133 > 118.  Dapat disimpulkan bahwa 
antara mean kelompok kontrol dan mean kelompok eksperimen 
pada nilai akhir  atau post-test ada perbedaan. Dengan demikian 
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antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat diartikan 
mempunyai perbedaan yang signifikan.  
b. Berdasarkan hasil analisis output kedua Output (Paired Samples 
Correlations) bagian ini diperoleh nilai korelasi sebesar 0,714 
dengan signifikansi 0,176. Hal ini berarti terjadi hubungan yang 
sangat kuat antara nilai kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen.  
c. Berdasarkan hasil analisis output bagian ketiga diatas, diketahui 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,041 < 0,05, karena nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,041 lebih kecil 0,05 maka Ho ditolak. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata nilai kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Dari perhitungan SPSS dapat 
pula diketahui bahwa rata-rata nilai  kelompok eksperimen lebih 
tinggi. Hal ini dapat diartikan konseling kelompok dapat 
meningkatkan penerimaan diri narapidana menjelang bebas.  
Hasil diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh konseling 
kelompok terhadap peningkatan penerimaan diri narapaidana menjelang 
bebas di Rutan Klas IIB Boyolali kearah positif dan baik, hal ini di perkuat 
oleh Hjelle dan Ziglir (dalam Dina, 2013: 43) menyatakan bahwa 
bagaiamanapun juga penerimaan diri merupakan ciri kepribadian diri yang 
masak, sehingga individu yang dapat menerima diri akan mempunyai 
pandangan yang postif terhadap apa yang ada dalam dirinya. 
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Dari uraian di atas menurut saya, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan konseling kelompok kepada narapidana terlaksana dengan 
baik karena memiliki pengaruh terhadap narapidana menjelang bebas baik 
dalam bersikap, remaja menjadi sadar, terencana, terarah, dan teratur 
dalam mengembangkan dan meningkatkan perilaku agar menjadi pribadi 
yang baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Berdasarkan data responden bahwa dengan ketentuan subyek pada 
tempat penelitian terdapat 10 narapidana menjelang bebas di Rutan 
Klas II B Boyolali.  
2. Hasil uji normalitas sebaran data pre-test kelas eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 
0,564. Dengan demikian, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan data pre-test kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran data 
post-test kelas eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki 
Asymp. Sig (2-tailed) = 0,857. Dengan demikian, Asymp. Sig (2-
tailed)  lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. 
3. Berdasarkan hasil analisis mean post-test  untuk kelompok 
eksperimen dan kontrol diketahui bahwa  mean post-test  
kelompok eksperimen-kontrol adalah 133 > 118.  Dapat 
disimpulkan bahwa antara mean kelompok kontrol dan mean 
kelompok eksperimen pada nilai akhir  atau post-test ada 
perbedaan dengan selisih yaitu sebesar 15. Dengan demikian antara 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat diartikan 
mempunyai perbedaan yang signifikan. Diketahui bahwa nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,041 < 0,05, karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,041 lebih kecil 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
konseling kelompok dapat meningkatkan penerimaan diri 
narapidana menjelang bebas.  
4. Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasannya, maka dapat 
disimpulkan bahwa konseling kelompok memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penanganan penerimaan diri narapidana 
menjelang bebas di Rutan Klas IIB Boyolali. Sehingga konseling 
kelompok dapat diterapkan dalam masalah penerimaan diri pada 
narapidana menjelang bebas. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian akan menemui beberapa batasan, 
batasan tersebut akan dijabarkan oleh peneliti melalui keterbatasan 
penelitian. Untuk keterbatasan penelitian antara lain: 
1. Dalam penelitian ini hanya mengarah pada penerimaan diri saja.  
2. Penelitian menggunakan subyek yang terbatas, dalam penelitian yang 
dilakukan peneliti hanya menggunakan 5 subyek yang terkena 
perlakuan praktek dalam konseling kelompok, sehingga hasilnya 
belum dapat digeneralisasikan pada subyek dengan jumlah yang besar. 
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3. Keterbatasan waktu dan responden. Hal ini disebabkan karena waktu 
narapidana yang menjelang bebas akan segera keluar dari penjara, 
sehingga terlaksananya praktek dipersingkat. 
 
C. SARAN 
1.  Bagi Narapidana Menjelang Bebas di Rutan Klas IIB Boyolali 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat 
narapidana yang memiliki penerimaan diri yang rendah. Narapidana 
yang mempunyai penerimaan diri yng rendah dipercaya diri terhadap 
dirinya sendiri saat menghadapi dunia luar. Mereka sangat 
mengkhawatirkan tentang masa depan dan  omongan orang lain 
terhadap dirinya. Untuk narapidana yang memiliki penerimaan diri 
yang baik, diharapkan dapat mempertahankan dan memiliki 
kepercayaan diri untuk menghadapi dunia luar dan masa depan.  
2. Bagi Staf di Rutan Klas IIB  Boyolali 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa 
narapidana menjelang bebas di Rutan Klas IIB Boyolali yang memiliki 
tingkat peneriman diri yang rendah yang dapat mempengaruhi pada 
lingkungan sosialnya kelak, baik itu di keluarga penjara maupun 
dimasyarakat. Sehingga diperlukan perhatiaan yang lebih terhadap 
penerimaan diri tersebut. Dengan melakukan konseling kelompok 
dapat digunakan sebagai sarana untuk memberikan dorongan kepada 
narapidana untuk dapat menyesuiakan diri dengan suasana, kondisi, 
dan tempat manapun. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneleliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan konseling 
kelompok dengan penelitian yang sejenis dengan pengukuran 
penerimaan diri pada subyek yang berbeda. peneliti selanjutnya dapat 
diharapkan dapat melibatkan responden yang jauh lebih banyak subyek 
penelitian, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan dalam kelompok 
subyek yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 1 
Angket Penerimaan Diri 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Nama   : 
Jenis Kelamin : 
Tempat, tanggal lahir: 
Umur   : 
Nama Orang Tua : 
2. Jawablah semua pertanyaan dengan jujur dan sungguh-sungguh sesuai 
keadaan anda. 
3. Anda dimohon memberikan tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai 
dengan minat 
STS =  Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
RG = Ragu-Ragu 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
 
NO PERNYATAAN STS TS RG S SS 
1. Saya percaya saya dapat diterima oleh teman-
teman karena saya selalu dapat menerima mereka. 
     
2 Saya menerima kekurangan-kekurangan saya.      
3. Saya merasa orang-orang membicarakan hal-hal 
yang negatif tentang diri saya. 
     
4. Selama ini saya merasa kurang dihargai oleh 
orang lain. 
     
5. Saya merasa  mampu menghadapi situasi yang 
sulit dalam kehidupan. 
     
6.  Saya berusaha mengisi waktu senggang dengan 
melakukan hal-hal yang bermanfaat untuk masa 
depan. 
     
7. Saya merasa kondisi saya kurang memungkinkan 
untuk bersaing dengan orang-orang diluar rutan 
dalam mencapai kesuksesan. 
     
8. Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, saya takut 
terhadap resiko yang akan saya hadapi. 
     
9.  Saya merasa masa depan saya suram, semua ini      
karena keadaan saya yang  kurang 
menguntungkan. 
10 Saya bersedia menerima konsekuensi dari kondisi 
yang saya alami sekarang ini. 
     
11. Saya akan menjaga suasana tentram dan damai di 
lingkungan rutan. 
     
12. Sulit bagi saya untuk meminta maaf kepada orang 
lain meskipun saya telah berbuat salah. 
     
13. Saya kerap melarikan diri dari masalah-masalah 
yang sedang saya hadapi. 
     
14. Saya akan berusaha menjalin komunikasi dengan 
orang-orang yang saya temui di luar rutan. 
     
15. Saya membutuhkan waktu singkat untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan di luar 
rutan. 
     
16. Meski tinggal di rutan saya berani menjalani 
persahabatan dengan orang di luar rutan. 
     
17. Saya kurang memperdulikan urusan orang-orang 
di lingkungan rutan. 
     
18.  Saya merasa mampu melakukan seperti apa yang 
dilakukan orang lain. 
     
19.  Saya merasa mempunyai kelebihan untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan tertentu. 
     
20. Saya merasa mudah dipengaruhi oleh orang lain.      
21. Saya merasa orang yang kurang berguna karena 
saya hanya tinggal di rutan. 
     
22. Saya menyadari setiap orang punya kekurangan 
masing-masing 
     
23. Betapapun sakitnya kegagalan akan memacu 
semangat saya untuk berbuat lebih baik lagi. 
     
24. Saya menyesal keadaan saya harus tinggal di 
rutan. 
     
25. Saya berpikir bahwa nasib saya kurang beruntung 
dari pada orang lain. 
     
 
26. Saya menerima orang lain ataupun diri sendiri atas 
kondisi saya sekarang ini. 
     
27. Saya menerima keadaan saya sekarang ini.      
28. Saya kurang peduli apa yang terjadi bila saya 
melakukan sesuatu yang merugikan orang lain. 
     
29. Saya merasa tersinggung jika orang lain 
mengatakan saya sebagai orang yang punya 
banyak kekurangan. 
     
30. Saya menganggap pujian orang lain kepada saya 
bersifat semu, saya menganggap mereka hanya 
menghibur saya.  
     
LAMPIRAN 2 
(Hasil Validitas dan Reliabilitas) 
 
Aspek Aitem Total  
Favorabel  Unfavorabel 
Valid Gugur Valid Gugur  
Perasaan sederajat 1,3,5,7  11,13 9,15 8 
Percaya kemampuan 
diri 
17,19,21,
23 
 25,29 27,31 8 
Bertanggung jawab 35,37,39 33 41,43,45,4
7 
 8 
Orientasi keluar diri 49,53,55 51,55 2,4,6,8  8 
Berpendirian  10,12,14 16 18,22,24 20 8 
Menyadari keterbatasan  26,28 30,32 34,36,38 40 8 
Menerima sifat 
kemanusiaan  
42,44,46 48 52,54,56 50 8 
Jumlah  21 7 21 7 56 
28 28  
 
Variabel Nilai Koefisien Jumlah 
Validitas Reliabilitas 
Penerimaan Diri 0,309 s/d 0,752 alpha (? ) = 
0,913 
Aitem = 56 
Gugur = 14 
Valid = 42 
 
 LAMPIRAN 3 
Data pre-post  Kelompok Kontrol - Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
JPD 10 105 144 125.50 13.673 
Valid N (listwise) 10     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
JPD 5 103 125 117.00 9.055 
Valid N (listwise) 5     
 
 
Data Post-test Kelompok Kontrol Eksperimen 
NAMA PENERIMAAN DIRI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
OT 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 144 
SG 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 2 4 136 
SB 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 144 
RD 
5 5 4 4 2 1 1 1 4 5 5 5 4 2 5 4 4 5 3 5 5 5 5 1 3 4 2 4 1 1 105 
FA 
5 4 2 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 1 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 3 3 129 
MM 
5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 1 5 5 5 5 5 5 3 2 4 3 2 127 
AS 
5 5 3 3 4 4 3 4 4 5 5 1 4 5 3 5 3 4 4 2 4 5 5 1 2 5 5 4 2 1 110 
S 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 129 
RP 
5 5 1 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 5 4 1 5 2 2 2 1 115 
RE 
5 4 5 5 4 5 3 2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 1 4 2 3 4 3 2 5 4 4 2 1 5 116 
 
 
 
 
 
 
 
Data Pre-test Kelompok Kontrol Eksperimen 
NAMA PENERIMAAN DIRI 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
OT 
4 5 3 4 4 3 2 5 4 4 5 4 5 4 2 4 4 4 5 2 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 119 
SG 
5 5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 1 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 2 2 125 
SB 
5 4 4 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 2 4 5 5 5 5 4 1 2 1 5 5 5 2 123 
RD 
5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 3 5 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 3 130 
FA 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 1 5 4 4 4 122 
MM 
5 5 3 3 4 5 2 2 4 5 5 4 5 5 3 5 2 4 5 1 4 5 5 1 3 4 5 4 3 2 113 
AS 
5 4 3 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 135 
S 
5 5 2 4 4 4 5 2 3 2 4 5 1 4 4 2 4 2 4 2 2 5 4 2 3 5 4 4 4 2 103 
RP 
4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 3 4 2 5 4 2 2 5 4 4 5 5 5 121 
RE 
4 4 1 5 4 4 1 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 5 4 5 5 4 3 121 
LAMPIRAN 5 
Uji Normalitas 
Pre-Test – post-test (Kelompok Kontrol-eksperimen) 
 
Data Asymp. Sig (2-
tailed) 
Keterangan 
Pre-test kelompok 
kontrol 
0,703 Asym. Sig (2-tailed) > 
0,05 = normal 
Post-test kelompok 
kontrol 
0,790 Asym. Sig (2-tailed) > 
0,05 = normal 
Pre-test kelompok 
eksperimen 
0,564 Asym. Sig (2-tailed) > 
0,05 = normal 
Post-test kelompok 
eksperimen 
0,857 Asym. Sig (2-tailed) > 
0,05 = normal 
 
Pre-Test (KELOMPOK KONTROL) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 JPD 
N 5 
Normal Parametersa,b 
Mean 133.00 
Std. 
Deviation 
7.036 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .315 
Positive .315 
Negative -.197 
Kolmogorov-Smirnov Z .705 
Asymp. Sig. (2-tailed) .703 
 
 
Pre-Test (Kelompok Eksperimen) 
 JPD 
N 5 
Normal Parametersa,b 
Mean 118.00 
Std. 
Deviation 
15.182 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .352 
Positive .352 
Negative -.196 
Kolmogorov-Smirnov Z .788 
Asymp. Sig. (2-tailed) .564 
 
Post-Test (KELOMPOK KONTROL) 
 JPD 
N 5 
Normal Parametersa,b 
Mean 125.40 
Std. 
Deviation 
6.804 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .291 
Positive .291 
Negative -.173 
Kolmogorov-Smirnov Z .651 
Asymp. Sig. (2-tailed) .790 
 
 
 
 
 
Post-Test (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 JPD 
N 5 
Normal Parametersa,b 
Mean 117.00 
Std. 
Deviation 
9.055 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .271 
Positive .188 
Negative -.271 
Kolmogorov-Smirnov Z .605 
Asymp. Sig. (2-tailed) .857 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   LAMPIRAN 6 
 Uji Hipotesis 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
H-KONTROL 118.00 5 15.182 6.790 
H-EKSPERIMEN 133.00 5 7.036 3.146  
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 H-KONTROL & H-EKSPERIMEN 5 .714 .176 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data  Post-test Paired Sampel T-Test 
 
NAMA PENERIMAAN DIRI 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
SB 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 2 4 136 
RP 5 4 2 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 1 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 3 3 129 
AS 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 1 5 5 5 5 5 5 3 2 4 3 2 127 
RP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 129 
RS 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 144 
OY 5 5 4 4 2 1 1 1 4 5 5 5 4 2 5 4 4 5 3 5 5 5 5 1 3 4 2 4 1 1 105 
SG 5 5 3 3 4 4 3 4 4 5 5 1 4 5 3 5 3 4 4 2 4 5 5 1 2 5 5 4 2 1 110 
FA 5 5 1 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 5 4 1 5 2 2 2 1 115 
MM 5 4 5 5 4 5 3 2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 1 4 2 3 4 3 2 5 4 4 2 1 5 116 
S 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 144 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
